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ABSTRAK

NOVERA, Hubungan antara Disiplin Mengajar Guru dengan Motivasi
Belajar Siswa Pada SMK Negeri 13 Jakarta. Skripsi. Jakarta : Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Tata Niaga. Jurusan Ekonomi dan
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Mei 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data dan
fakta yang sahih, benar dan dapat dipercaya apakah terdapat hubungan antara
disiplin mengajar guru dengan motivasi belajar siswa pada SMK Negeri 13
Jakarta.

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan terhitung sejak Desember 2009
sampai dengan bulan Mei 2010. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survei dengan pendekatan korelasional. Populasi terjangkaunya adalah siswa kelas
Xl pemasaran yang berjumlah 66 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 56
orang dengan taraf kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu teknik acak sederhana.

Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y= 70,12
+ 0,38 X. Uji persyaratan analisis untuk menguji normalitas galat taksiran regresi
Y atas X menunjukan bahwa galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal.
Hal ini dibuktikan oleh perhitungan yang menunjukkan bahwa n = 56, Lhiwng
(0,0757) < Liaper (0,1184) dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikan
(o) = 0,05.

Dalam uji hipotesis, uji keberartian dan kelinieran regresi menggunakan tabel
Analisis Varians (ANAVA). Dari hasil uji keberartian regresi diperoleh
Fhiung (18,95) > Fraper (4,02) yang menyatakan regresi berarti. Dari hasil uji
linearitas regresi diperoleh Fpiwung (1,81) < Fuaner (1,94) yang menunjukan bahwa
model regresi yang digunakan adalah linier.

Koefisien korelasi yang dihitung dengan menggunakan rumus Product
Moment dari Pearson menghasilkan r, sebesar 0,510 sedangkan hasil dari uji
signifikansi diperoleh thiwng Sebesar 4,36 dan tiwne Sebesar 1,67 Dikarenakan thitung
> twane, Maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
disiplin mengajar guru dengan motivasi belajar siswa pada SMK Negeri 13
Jakarta. Perhitungan koefisien determinasi menunjukkan 25,98% variasi variabel
Y ditentukan oleh variabel X.

Kesimpulan penelitian adalah terdapat hubungan yang positif antara disiplin
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa pada SMK Negeri 13 Jakarta. Hal
tersebut berarti semakin tinggi disiplin mengajar guru maka semakin tinggi pula
motivasi belajar siswa di sekolah.



ABSTRACT

NOVERA, The Correlation between Teaching and Discipline Teachers with
Student Motivation At SMK Negeri 13 Jakarta. Thesis. Jakarta: Study Program of
Economic Education, Education Administration Concentration Commerce.
Department of Economics and Administration, Faculty of Economics, State
University of Jakarta, May 2010.

This study aimed to gain knowledge based on valid data and facts, true and
trustworthy if there is a relationship between the discipline of teachers teaching
with students' motivation at SMK Negeri 13 Jakarta.

This research was conducted for six months starting from December 2010
until May 2010. The research method used is survey method with the
correlational approach. The population of inaccessibility is the pemasaran of Xl
class students numbering 66 people. Samples used as many as 56 people with the
standard error to 5%. The sampling technique in this research is simple random
sampling

From the calculations, a simple linear regression equation Y = 70.12 + .38 X.
Test requirements analysis to test the estimated regression error normality of Y
over X shows that the estimated error of regression of Y on X have normal
distribution. This is evidenced by calculations that show that n = 56, Lhitung
(0.0757) <Ltaver (0.1184) using Liliefors test at significant level (o) = 0.05.

In hypothesis testing, regression test of significance and linearity using table
Analysis of Variance (ANOVA). From the regression significance test results
obtained Fyae (18.95)> Fapie (4.02) which states that the regression mean. From
regression linearity test results obtained Fyaue (1.81) <Fpe (1.94) which
indicates that the model used is linear regression.

The correlation coefficient is calculated using the formula of Pearson Product
Moment produce ry of 0.510 while the results obtained from the t test of
significance of 4.36 and 1.67 for the table Due t0 tcaiculated™ tiable, it cONcluded that
there was a significant relationship between discipline and motivation to teach
teachers students studying at SMK Negeri 13 Jakarta. The calculation of the
coefficient of determination showed 25.98% variation of variable Y is determined
by the variable X.

The conclusion is that there is a positive the correlation between the discipline
of teachers teaching with students' motivation at SMK Negeri 13 Jakarta. That
means the higher discipline of teachers teaching the higher the students'
motivation in school.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, memegang peranan penting
dan strategis di dalam proses pencerdasan kehidupan bangsa. Bangsa yang
cerdas diharapkan negara akan memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang
tangguh dan berkualitas didalam menghadapi segala tantangan era globalisasi
dan informasi sekarang ini.

Untuk mewujudkan harapan tersebut perlu adanya koordinasi dan
kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang terkait dalam penyelenggaraan
pendidikan, seperti kepala sekolah, guru dan pihak-pihak lainnya. Adanya
kerjasama yang baik akan mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut sangat bergantung kepada
peranan guru sebagai pendidik atau pengajar, untuk memberikan motivasi
kepada para siswanya sebagai peserta didik. Apabila guru dalam pelaksanaan
belajar mengajar dapat berintegrasi secara aktif dan positif, maka keberhasilan
pendidikan di sekolah dapat dicapai secara optimal. Keberhasilan pendidikan
di sekolah tidak bisa terlepas dari peranan guru dan siswa secara aktif didalam
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas.

Guru melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan
motivasi agar anak didiknya melakaukan aktivitas belajar dengan baik

diperlukan proses dan motivasi yang baik pula. Motivasi dapat juga dikatakan



serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan
berusaha untuk meniadakan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat
dirangsang oleh faktor dari luar (instrinsik) tetapi motivasi itu adalah tumbuh di
dalam diri seseorang (ekstrinsik). Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa diantaranya
yaitu kondisi fisik siswa, materi pembelajaran, pola asuh orang tua, kecemasan
siswa, metode mengajar guru, dan disiplin mengajar guru.*

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah
kondisi fisik siswa. Dari dalam diri siswa seperti kondisi fisik yang kurang
mendukung yaitu tidak sehat atau sedang sakit, kelelahan akibat pengaruh cuaca,
maupun lingkungan yang tidak sehat dapat mempengaruhi kondisi fisik seseorang
yang akan mengakibatkan siswa tidak dapat melakukan kegiatan belajar dan
selanjutnya menurunkan motivasinya untuk belajar seperti yang dikemukakan
Safitri Nurhidayati bahwa pada beberapa kasus yang terjadi di Indonesia,
penurunan motivasi pada diri siswa bisa terjadi karena beberapa hal, yaitu bisa
dikarenakan adanya faktor luar dari sekolah yang mengakibatkan kelelahan secara
fisik kepada siswanya.?

Faktor selanjutnya adalah materi pembelajaran. Prestasi belajar siswa di

sekolah sering diindikasikan dengan permasalahan belajar dari siswa tersebut

! Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h 97-100.
2 safitri Nurhidayati, Metode Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Indonesia,
2008, h. 1 (http://eduplus.or.id/artikel.php?mod=detail &a=417&t=1).



dalam memahami materi. Sehingga menyebabkan siswa kurang atau bahkan tidak
memahami materi yang bersifat sukar yang diberikan oleh guru tersebut.
Mengenai materi pembelajaran sering dikeluhkan oleh para siswa sebagai hal
yang membosankan, terlalu sulit, terlalu banyak bahannya untuk waktu yang
terbatas, dan sebagainya. “Pada kenyataannya banyak siswa yang memilKi
motivasi belajarnya yang rendah, disebabkan oleh siswa yang sukar memahami
materi pembelajaran.”

Faktor selanjutnya adalah pola asuh orang tua. Orang tua sebagai motivator
utama bagi peserta didik, karena memiliki intensitas yang lebih tinggi untuk
menanamkan motivasi belajar. “Namun beberapa orang tua yang kurang
memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap
belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kebutuhan anaknya dalam
belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan alat belajarnya dapat
menyebabkan anak kurang termotivasi dalam belajar”.* Pengaruh orang tua
terhadap pekembangan motivasi belajar anak memberi pengaruh yang sangat kuat
dalam setiap perkembangannya.

Kecemasan dapat mendorong usaha dan hasil belajar. Tetapi kecemasan yang
berlebihan dapat menurunkan kegairahan dan hasil belajar siswa yang telah
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Demikian juga dengan peserta didik
yang memiliki kemampuan rendah kalau mengalami kecemasan menyebabkan
usaha dan hasil belajar mereka menjadi buruk. Di sekolah, banyak faktor-faktor

pemicu timbulnya kecemasan pada diri siswa seperti “sikap dan perlakuan guru

® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.98
* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Cet ke 4, (Jakarta, PT Rineka Cipta,
2003), h. 61.



yang kurang bersahabat, galak, judes dan kurang kompeten”.> Kecemasan efektif
untuk meningkatkan usaha dan hasil belajar siswa yang bermotivasi rendah dan
kemampuan tinggi. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui tingkat kecemasan
siswanya sehingga dapat mengontrol motivasi belajar siswanya.

Faktor lain yang juga mempengaruhi motivasi belajar adalah metode mengajar
guru. Guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa menjadi bosan,
mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif berani mencoba
metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar
mengajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat,
efisien, dan efektif mungkin. Menurut Reeve, et al. melalui penelitiannya tentang
perbandingan beberapa metode mengajar yang digunakan oleh sekelompok guru,
menyimpulkan bahwa “ternyata keberhasilan mengajar dalam memicu motivasi
belajar siswa sangat tergantung pada metode mengajar yang diterapkan oleh guru
yang bersangkutan”. Slavin dan McCown, et al. memperkuat hasil penelitian
tersebut yang menyatakan bahwa “peningkatan motivasi belajar, sebagai indikator
berhasilnya tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh penerapan metode
mengajar oleh guru”.®

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi motivasi belajar adalah disiplin
mengajar guru seperti yang dikemukakan oleh Samion dalam jurnal pendidikan

bahwa :

® Akhmad Sudrajat, Upaya Mencegah Kecemasan Siswa di Sekolah, 2008,
(http://pendidikankita.com/?content=article_detail &idb=65).

® Sitti Fatimah, Pengaruh Belajar Kooperatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran
Bahasa Inggris, Program Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2002, h. 29.



Masih terdapat kecenderungan bagi pengelolaan pendidikan khususnya dalam
hal ini guru dalam membelajarkan siswa belum sepenuhnya melaksanakan
tanggung jawabnya sebagai pendidik yang profesional dalam hal ini disiplin
mengajar guru masih dirasakan kurang sehingga berakibat menurunnya
aktivitas belajar siswa. Hal seperti ini nampak dalam pelaksanaan sehari-hari
terdapat di kelas-kelas kosong yang sebetulnya dapat dimanfaatkan untuk
mengerjakan tugas atau latihan-latihan oleh siswa. Kekosongan ini disebabkan
oleh ketidakhadiran guru dalam mengajar. Kemudian disisi lain, masih ada di
antara guru yang tidak mengindahkan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan, baik secara moril maupun sprituil, seperti masih ada diantara guru
pada saat mengajar di depan kelas menggunakan pakaian yang tidak rapi,
rambut gondrong, tugas diberikan kepada siswa tetapi tidak pernah dikoreksi
dan tugas lain yang masih belum dilaksanakan secara utuh oleh setiap guru
dalam proses pembelajaran di sekolah. ’

Menyadari akan pentingnya motivasi belajar siswa sekolah dalam hal ini SMK
Negeri 13 Jakarta melakukan serangkaian usaha yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui berbagai cara seperti metode
mengajar guru lebih divariasikan dan sisiplin mengajar guru ditingkatkan. Namun
pada kenyataannya di sekolah ini masih terdapat siswa yang memiliki motivasi
belajar siswa yang rendah. Hal tersebut ditandai dengan masih terdapat di kelas-
kelas kosong yang sebetulnya dapat dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas atau
latihan-latihan oleh siswa. Kekosongan ini disebabkan oleh ketidakhadiran guru
dalam mengajar. Kemudian disisi lain, masih ada di antara guru yang tidak
mengindahkan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan, baik secara moril
maupun sprituil, seperti masih ada diantara guru pada saat mengajar di depan
kelas menggunakan pakaian yang tidak rapi, rambut gondrong, tugas diberikan

kepada siswa tetapi tidak pernah dikoreksi dan tugas lain yang masih belum

dilaksanakan secara utuh oleh setiap guru dalam proses pembelajaran di sekolah,

'Samion Ar, “Pengaruh Disiplin Mengajar Guru Terhadap Akitivitas Belajar Siswa, Sekolah Menengah
Pertama Etika Pontianak”, Jurnal Pendidikan, No 1, 2006, h. 61.



bahkan ada guru yang tidak membuat media pembelajaran. Hal ini dikarenakan
sekolah kurang menyadari arti pentingnya disiplin mengajar guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu disiplin mengajar guru
dapat memberikan pengaruh terhadap siswa dalam belajar, sebaliknya guru yang
kurang disiplin dalam mengajar tentu akan berpengaruh kurang baik terhadap
siswa. Motivasi belajar yang tinggi akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi
dan menjadi salah satu ukuran tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan
aktivitas belajar baik di sekolah maupun di rumah. Berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik
untuk meneliti disiplin mengajar guru guna menelaah Kketerkaitan disiplin

mengajar guru dengan motivasi belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa menurunnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh hal-hal sebagai
berikut :

1. Kondisi fisik siswa yang kurang mendukung.

2. Sulitnya siswa memahami materi pembelajaran

3. Pola asuh orang tua yang kurang kondusif.

4. Kecemasan siswa yang berlebihan.

5. Metode mengajar guru yang kurang tepat

6. Kurangnya disiplin mengajar guru.



C. Pembatasan Masalah
Dari berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi, maka peneliti
membatasi pada permasalahan mengenai hubungan antara disiplin mengajar

guru dengan motivasi belajar siswa.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :
“Apakah terdapat hubungan antara disiplin mengajar guru dengan motivasi

belajar siswa?”

E. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan seperti :

1. Peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta
pengalaman yang mendalam mengenai hubungan disiplin mengajar
guru dengan motivasi belajar siswa.

2. Pihak sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi untuk
bahan pertimbangan pengambilan keputusan, sehingga tindakan yang

diambil dapat lebih tepat.



3. UNJ
Untuk menambah koleksi perpustakaan Universitas Negeri Jakarta
serta sebagai bahan referensi bagi peneliti lain, sehingga dapat
menambah wawasan berpikir.

4. Mahasiswa
Dapat menjadi tambahan wawasan dan pengetahuan tentang disiplin
mengajar guru dan motivasi belajar siswa bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi, khususnya Konsentrasi Pendidikan Tata Niaga, Universitas

Negeri Jakarta.



BAB Il
PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORETIS,
KERANGKA BERPIKIR
DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Motivasi Belajar Siswa
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai.

Menurut McDonald : ”motivation is an energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction”. (Motivasi
ialah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan). Dari
pengertian yang dikemukakan McDonald ada tiga elemen penting yaitu :

a) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada

diri setiap individu manusia

b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling, afeksi

seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku
manusia.

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. ®

Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu

perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan

8 sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Ed. 1, Cet. 12, (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2005), h. 73-74.



persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau
keinginan.

Sedangkan menurut Mansur M, dkk, mengatakan bahwa “motivasi ialah
sesuatu yang menggerakkkan seseorang untuk melakukan tingkah laku atau
tindakan”.®

Sejalan dengan itu, Koerwara, dkk., mengatakan bahwa “motivasi ialah suatu
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan
sikap perilaku individu belajar”.10

Sedangkan menurut Hidayat, menyatakan bahwa “motivasi sebagai suatu
keadaan yang ada pada diri seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu
kegiatan guna mencapai keinginan, kebutuhan atau tujuan”.**

Dapat disimpulkan bahwa didalam motivasi terdapat tiga komponen utama,
yakni : kebutuhan, dorongan, dan tujuan.

Seseorang dalam berperilaku pasti memiliki motivasi tertentu dan pada
umumnya motivasi tersebut didasarkan pada kebutuhan hidupnya. Maslow
mengatakan bahwa :

Kebutuhan manusia sifatnya bertingkat-tingkat yang memiliki 5 tingkat

kebutuhan yakni :

a) Fisiologis

b) Keamanan

c) Sosial

d) Penghargaan
e) Aktualisasi diri atau perwujudan diri.*?

® H. Mulkan Lubis, “Kewibawaan Guru Hubungannya dengan Motivasi Belajar Siswa disiplin SMK Al
Hasanah Sibuhuan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Tapanuli Selatan”, Majalah llmiah Cemerlang,
Edisi 5, September-Oktober 2007, h. 21.

19 1bid.

' M.S Hidayat, Kamus Hubungan Indrustrial dan Manajemen SDM, (Jakarta: Pustaka Jaya, 2006), h.
283.



Dari pendapat diatas, jelas bahwa seseorang akan melakukan suatu kegiatan
apabila kegiatan tersebut menjadi kebutuhan dalam dirinya. Contoh seseorang
siswa akan belajar itu akan memperoleh penghargaan terhadap dirinya.

Menurut Woodwort yang dikutip oleh Hidayat mengatakan “A motive is asset
presposes the individual obsertain activities and for seeking certain goal”. (Suatu
motif adalah sesuatu yang bisa membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan).*®

Sejalan dengan teori di atas, maka Hill Gard mengatakan bahwa “motivasi
adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang menyebabkan
seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu”.*

Dengan demikian kegiatan yang di tunjukkan seseorang dalam upaya
mencapai tujuan tertentu sangat tergantung dari motivasi yang dimilikinya.

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif itu sangat bervariasi.

Sardiman dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar
mengemukakan bahwa motivasi dapat diklasifikasikan yaitu :

a) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

b) Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis

c) Motivasi jasmaniah dan rohaniah

d) Motivasi intrinsik ialah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah

ada dorongan untuk melakukan sesuatu dan ekstrinsik ialah motif-motif
yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Proses

2 |bid.
13 safitri Nurhidayati, Loc. Cit.
% 1bid.



belajar mengajar yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan
motivasi ekstrinsik.

Pengertian tentang motivasi juga dikemukakan oleh Lester D. Crow dan Alice
Crow dalam Ahad Daund bahwa “motivasi adalah sesuatu yang mengatur tingkah
laku seseorang, baik yang berasal dari dalam diri sendiri maupun yang disebabkan

oleh rangsangan dari luar, sebagai usaha untuk mendapatkan apa yang

diinginkan”. 10

Seiring dengan pernyataan diatas, Muhammad Asdam menyatakan bahwa :

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsi tidak
perlu dirangsang dari luar dan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya
aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari
dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya meliputi
hasrat untuk belajar, senang belajar, dan tidak cepat putus asa, sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
rangsangan dari luar dirinya yang meliputi pemberian hadiah, nilai, dan
pujian. *’

Sejalan dengan teori diatas, dari sisi motif intrinsik dan ekstrinsik Burton
menggolongkan atau membagi motif menjadi dua, yaitu motif intrinsik dan motif
ekstrinsik.

a) Motif Intrinsik adalah motif yang timbul dari dalam seseorang untuk
berbuat sesuatu atau sesuatu yang mendorong bertindak sebagaimana
nilai-nilai yang terkandung di dalam obyeknya itu sendiri. Motivasi
intrinsik merupakan pendorong bagi aktivitas dalam pengajaran dan dalam
pemecahan soal. Keinginan untuk menambah pengetahuan dan wawasan,
keinginan untuk memahami sesuatu hal, merupakan faktor intrinsik yang
ada pada semua orang.

b) Motif Ekstrinsik adalah motif yang timbul dari luar/lingkungan. Motivasi
ekstrinsik dalam belajar antara lain berupa penghargaan, pujian, hukuman,
celaan atau ingin meniru tingkah laku seseorang.

5 sardiman, A.M, Op.Cit, h. 86-91.

16 Muhammad Asdam, “Pengaruh Pemberian Evaluasi Ulangan Harian Terhadap Peningkatan Motivasi
Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa tingkat SMP Kabupaten Maros”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,
No. 066, Tahun Ke-13, Mei 2007, h. 458.

¥ Muhammad Asdam, Op. Cit., h. 459-460.

18 Imam Syafi’i, Motivasi Belajar, 2009, p. 1 (http://kangsaviking.wordpress.com/motivasi-belajar/)



Sejalan dengan itu, H. Mulkan Lubis mengatakan bahwa :

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang

bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri, sedangkan

motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari

luar belajar seperti angka, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan

persaingan.*®

Sejalan dengan teori diatas Siagan, Monks, Knoers, Siti Rahayu, Biggs&
Telfer, Winkel bahwa “hadiah dapat merupakan motivasi ekstrinsik bagi siswa

untuk belajar dengan bersemangat”.20

2

Sehingga menurut Gacther and Falk mengemukakan bahwa ” motivasi

ektrinsik dan intrinsik adalah sesuatu yang sama-sama mempengaruhi tugas
seseorang”. 21

Berdasarkan uraian teoretis yang telah dikemukakan di atas mengenai
motivasi, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi yang dimiliki seseorang
apabila perilaku itu atas dorongan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya
yang didasarkan dorongan intrinsik dan ekstrinsik.

Menurut Drs. Slameto dalam bukunya psikologi belajar mengatakan bahwa
“belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. %

Sependapat dengan pengertian belajar di atas, Driscoll menyatakan ada dua

hal yang perlu diperhatikan dalam belajar, yaitu :

a) belajar adalah suatu perubahan yang menetap dalam kinerja seseorang

¥ H. Mulkan Lubis, Loc. Cit.,

2 syaeful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002), h, 92.

2 Dewi Urip Wahyuni, “Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Melalui
Perilaku Karyawan Pada Guru SMA Swasta di Kawasan Surabaya Barat”, Ventura, Vol. 11 No. 3, Desember
2008, h.216.

2 Syaeful Bahri Djamarah, Op. Cit., h. 13.



b) hasil belajar yang muncul dalam diri siswa merupakan akibat atau hasil

dari interaksi siswa dengan lingkungan.?®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya.

Arden N. Frandsen menyatakan ada beberapa hal yang mendorong seseorang
untuk belajar, yakni :

a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas,

b) Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan ada keinginan untuk

selalu maju,

c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan

teman-temannya,

d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha

yang baru, baik dengan kooperasi maupun dn kompetisi,

e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai

pelajaran,

f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.?

Dari uraian di atas, dapat dikatakan baru sebagian dari sekian banyak faktor

pendorong untuk belajar, apabila dilihat dari faktor intrinsik maupun ekstrinsik
secara keseluruhan dapat terlihat motivasi belajar siswa. Sehingga Sudarti
mengemukakan bahwa :
Motivasi belajar adalah suatu usaha baik dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun
dari luar diri siswa (ekstrinsik) yang didasarkan pada kebutuhan dan tujuan untuk
mendapatkan pengetahuan sehingga dapat terjadi suatu perubahan tingkah laku
yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman.®

Menurut Sardiman yang dikutip oleh Adi Setio Utomo dan Siti Atiyyatul

Fahiroh berpendapat bahwa ada dua macam motivasi belajar, yakni :

2 Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 15-16.

2 sardiman, A. M, Op . Cit., h. 46.

% Sudarti, “Pengaruh Pemanfaatan Komputer Sebagai Media Pembelajaran Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Pengantar Manajemen”, EconoSains, Vol IV No2, Agustus 2006, h.175.



a) Motivasi intrinsik, yaitu menjadi aktif atau fungsinya perlu dirangsang dari
luar, karena dalam individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

b) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan fungsinya karena
adanya perangsang dari luar yang termasuk motivasi ekstrinsik adalah
belajar demi memperoleh pujian orang lain. *°

Sedangkan menurut Uno dalam bukunya teori motivasi dan pengukurannya

analisis di bidang pendidikan disebutkan bahwa :

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut
disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk
melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.?’

Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar

sendiri. Seseorang yang tidak memilki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan

aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang memilki motivasi intrinsik selalu

ingin maju dalam belajar.

Kemudian Tafiardi mengemukakan bahwa “motivasi belajar adalah siswa

belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa

keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita”.?®

Sependapat dengan teori di atas menurut M. Dalyono mengemukakan bahwa :

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan
belajar. Karena itu motivasi belajar perlu diusahakan, terutama yang berasal
dari dalam diri (motivasi intrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa
depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita.
Senantiasa memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat
dicapai dengan belajar.?®

% Adi Setio Utomo dan Siti Atiyyatul Fahiroh, “Hubungan Antara Persepsi Anak Terhadap Suasana

Keluarga Dengan Motivasi Belajar Pada Anak Usia Sekolah Dasar, Arketipe, Vol 4 No. 2, November 2004, h.

33.

27 [y
Ibid ., h.23.
% Tafiardi, “Gaya Belajar dan Motivasi Belajar dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menengah

Atas”, Perspektif lmu Pendidikan, Vol. 13, April 2006, h. 71.

2 syaeful Bahri Djamarah, Op. Cit., h. 167.



Jadi, dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi belajar siswa adalah suatu usaha baik dari dalam diri siswa (intrinsik)
maupun dari luar diri siswa (ekstrinsik) yang didasarkan pada kebutuhan dan
tujuan untuk mendapatkan pengetahuan sehingga dapat terjadi suatu perubahan

tingkah laku yang lebih baik.

Disiplin Mengajar Guru

Kata disiplin berasal dari bahasa latin “diciplin”, yang berarti pelajaran,
belajar patuh pada atasan, peraturan dan hukum. Disiplin merupakan faktor yang
menentukan dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia(SDM) pada
semua aspek kegiatan, termasuk pada lembaga pendidikan. Disiplin merupakan
suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan
semestinya, serta tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung
maupun tidak langsung. Disiplin sangat penting artinya bagi kehidupan manusia,
karena itu, ia harus ditanamkan secara terus-menerus agar disiplin menjadi
kebiasaan. Orang-orang yang berhasil dalam bidang pekerjaan, umumnya
mempunyai kedisiplinan yang tinggi.

M. S Hidayat dalam Kamus Hubungan Indrustrial dan Manajemen SDM
mengemukakan bahwa ”disiplin adalah sikap dan tindakan seseorang dalam

mematuhi peraturan organisasi dengan sukarela dan senang hati”.*

% M.S Hidayat, Op. Cit., h. 93.



Sependapat dengan teori di atas, The Liang Gie dkk menyatakan bahwa
”disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang yang bergabung dalam suatu
organisasi, tunduk pada peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati”.*

Sedangkan Hasibuan menyatakan bahwa disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku”.*

Sependapat dengan pengertian disiplin di atas Hadan Nawawi mengatakan
bahwa disiplin adalah usaha untuk membina secara terus menerus kesadaran
dalam bekerja atau belajar dengan baik dalam arti setiap orang menjalankan
fungsinya secara efektif”.®

Sejalan dengan teori di atas, Utami Munandar menyatakan bahwa ” disiplin
dapat diartikan sebagai kesadaran diri untuk mentaati nilai, norma dan aturan yang
berlaku dalam lingkungannya”.34

Menurut Webster’s Internasional Dictionary, disiplin diartikan sebagai ” a
state of order maintained by training and control; a particular system of
regulations for conduct; instruction and exercise designed to train to proper
conduct or action”. * (Suatu keteraturan yang dijaga melalui latihan dan
pengendalian; suatu sistem tertentu yang terkait dan peraturan dengan

pelaksanaan instruksi dan latihan yang didesain untuk melatih agar memiliki

perilaku dari tindakan yang berikutnya).

® Fathur Rahman A, “Analisa Disiplin dan Semangat Pelaksana Kegiatan Belajar Mengajar Pada
STMT Trisakti Jakarta”, Berita STMT Trisakti, Edisi 081, Maret 1998, h.11.

% Dewi Urip Wahyuni, Op. Cit ., h. 218.

* samion Ar, Op. Cit., h. 61

3 Fathur Rahman A, Loc. Cit.

% Arly Budiono, ”Perubahan, Disiplin, dan Etos Mengajar: Suatu Pemikiran Awal Peningkatan Mutu
Guru dan Guru Kesenian”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi Khusus, Desember 2006, h. 98.



Sedangkan Soegeng Prijodarminto mengemukakan bahwa “disiplin adalah
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketenteraman,
ketearturan, dan ketertiban”.*®

Sejalan dengan pengertian disiplin di atas Prayudi Atmosudirdjo menyatakan
bahwa “disiplin adalah ketaatan yang sifatnya impersonal, tidak memakai
perasaan dan tidak memakai perhitungan pamrih atau kepentingan pribadi”.37

Sependapat dengan teori disiplin di atas, maka Sutopo Yumono menyatakan
bahwa “disiplin adalah sikap kejiawaan seseorang tau kelompok yang senantiasa
berkehendak untuk mengikuti atau mentaati keputusan yang telah ditetapkan”.38

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian disiplin meliputi tiga
aspek :

a) Disiplin adalah wujud dari sikap kejiwaan, sikap mental, kesadaran diri

seseorang atau kelompok

b) Disiplin adalah wujud dari pengendalian diri, tertib, kepatuhan, ketaatan

dan mengikutinya.

c) Setiap keadaan disiplin akan mengacu kepada nilai, peraturan atau

keputusan.

Sardiman mengemukakan dalam bukunya interaksi dan motivasi belajar

mengajar bahwa :

Mengajar adalah kegiatan penyediaan kondisi yang merangsang serta
mengarahkan kegiatan belajar siswa / subjek belajar untuk memperoleh

% Akhmad Sudrajat, Konsep Disiplin Kerja, (http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/11/05/konsep-
disiplin-kerja/)

" M.S Hidayat, Loc. Cit..

3 Fathur Rahman Adalah, Loc. Cit.



pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dapat membawa perubahan
tingkah laku maupun perubahan serta kesadaran diri sebagai pribadi.*

LL Pasaribu mengatakan bahwa “mengajar adalah suatu kegiatan
mengorganisasikan ~ atau  mengatur  lingkungan  sebaik-baiknya  dan
menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar”.40

Sedangkan Bagi Mursell menyatakan bahwa “mengajar digambarkan sebagai
mengorganisasikan belajar, sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar
menjadi berarti atau bermakna bagi siswa”.*"

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu
mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa
sehingga terjadi proses belajar.

Dalam buku Psikologi Belajar, Drs. Syaeful Bahri Djamarah mengatakan
bahwa “guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Kehadiran guru
mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka
tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah”.*?

Sedangkan Samion Ar mengatakan bahwa “guru merupakan pemegang
amanah dimana hal ini sangat memberi corak kehidupan serta pola sikap siswa
untuk masa yang akan datang”.*®

Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing.

Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang

diharapkan dalam berbagai interaksinya dengan siswa.

* sardiman, A. M, Op. Cit., h. 3.

0 samion Ar, Op. Cit, h. 61-62.

* Slameto. Op. Cit, h. 33.

%2 Syaeful Bahri Djamarah, Op.Cit., h.151
* samion Ar, Op. Cit, h. 63.



Mengutip teori yang dikemukakan oleh Prey Katz dalam bukunya Interaksi

dan Motivasi Belajar Mengajar bahwa:

Menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat yang dapat
memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan
dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta
nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan.*!

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru seorang pengajar yang

berperan sebagai komunikator, motivator, pembimbing dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah.

Untuk mengaktivitaskan dalam belajar, guru harus memberikan kesempatan

yang seluas-luasnya kepada siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Guru bertugas sebagai pemberi rangsangan dengan jalan memberikan suri teladan

kepada setiap siswa untuk memotivasi belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh

Arip Santosa, tugas guru adalah sebagai berikut :

a)
b)
c)
d)
€)
f)

9)
h)
i)

j)

K)
)

m)
n)
0)

Hadir di sekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai

Menandatangani daftar hadir

Hadir dan meninggalkan kelas tepat waktu

Melaksanakan semua tugasnya secara tertib dan teratur

Menguasai kurikulum dan materi pelajaran

Membuat persiapan mengajar

Melaksanakan ulangan harian dan ulangan blok

Melaksanakan remedial

Memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa serta mengembalikan
secepatnya

Mengisi dan menandatangani jurnal kelas

Berpakaian rapi sesuai ketentuan yang berlaku

Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran siswa setiap kelas

Memeriksa kebersihan, kerapian dan kelakuan anak setiap saat

Tidak meninggalkan kelas sebelum selesai tugasnya

Menciptakan suasana yang kondusif dan harmonis dalam mendukung
proses belajar mengajar.*®

* Sardiman, A. M, Op. Cit., h. 143
“ Dra. Arip Santosa, M.Pd, Uraian Tugas Guru, Wakasek, Koordinator Litbang Dan
KaryawanSekolahIndonesia, (http://aripjeddah.multiply.com/journal/item/3/uraian_tugas_guru).



Dalam informasi tentang wawasan Wiyatamandala, kedisiplinan guru
diartikan sebagai sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi semua
ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan
tanggung jawab.*®

Begitu pula yang dibicarakan tentang disiplin kelas oleh Jones dan Jones
pernah menegaskan tanggung jawab disiplin kelas adalah ”Responsible classroom
dicipline is based upon developing an understanding of the needs and goals
expressed by both the teacher and the learner and creating adalah clear
phylosophy of teaching that effective by responds to these needs”. (Tanggung
jawab terhadap disiplin kelas didasarkan atas pengertian terhadap kebutuhan dan
tujuan baik oleh guru maupun murid dan atas penciptaaan wawasan yang jelas
terhadap pengajaran yang secara efektif bertanggung jawab terhadap kebutuhan
itu).*’

Samion Ar mengemukakan bahwa  disiplin mengajar guru adalah upaya yang
dilakukan oleh setiap guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidikan untuk
selalu patuh dan taat pada peraturan yang berlaku, sehingga memungkinkan
kondisi belajar yang efektif”.*®

Dari pernyataan di atas mengenai disiplin guru di dalam kelas saat mengajar
adalah kerelaan guru dalam mematuhi peraturan di dalam kelas yang bertanggung
jawab akan tugasnya sebagai guru.

Sedangkan Menurut Ames yang dikutip oleh Kikiwae mengemukakan bahwa

% Starawaji, Pengertian Kedisiplinan, 2009. (http://starawaji.wordpress.com/2009/04/19/pengertian-
kedisiplinan/starawaji’s Blog).

" Drs. Piet A. Sahertian dan Dra. Ida Aleida Sahertian. Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta,
Cet kelima 2004), h. 40.

8 Samion Ar, Op. Cit ., h. 63.



“peserta didik akan termotivasi belajar jika pendidik disiplin

dalam mengajar.49

Selanjutnya Wikipedia yang dikutip oleh Akhmad Sudrajat mengemukakan

tentang tujuan disiplin sekolah bahwa :

Tujuan disiplin sekolah adalah untuk menciptakan keamanan dan lingkungan
belajar yang nyaman terutama di kelas. Di dalam kelas, jika seorang guru
tidak mampu menerapkan disiplin dengan baik maka siswa mungkin menjadi
kurang termotivasi dan memperoleh penekanan tertentu, dan suasana belajar
menjadi kurang kondusif untuk mencapai prestasi belajar siswa. *°

Dari pernyatan disiplin atas dapat disimpulkan bahwa jika guru disiplin dalam

mengajar maka siswa akan termotivasi dalam belajar di kelas.

Disiplin mengajar guru ditinjau dari bebagai aspek sebagaimana tertulis dalam

Surat Keputusan Kanwil Debdikbud DKI Jakarta Nomor : 015/ KPTS/1980 yaitu

meliputi :

a) Kehadiran guru
Guru hadir 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai dan pulang setelah
jam terakhir selesai.

b) Tanggung jawab guru.
Agar dapat mencapai hasil pendidikan yang  baik, maka guru
berkewajiban untuk membuat perencanaan / program pengajaran,
membuat persiapan mengajar/ satuan pelajaran, mengadakan evaluasi,
melaporkan pencapaian target dan daya serap kurikulum

c) Loyalitas / kesetiaan guru terhadap tugas yaitu membantu kelancaran

jalannya pendidikan dan pengajaran disekolah, ikut serta membantu
memelihara kebersihan, ketertiban, keindahan dan keamanan sekolah serta
melaksanakan tugas-tugas kedinasan yang diberikan kepala sekolah,
menjaga dan megawasi agar tata tertib di taati anak didik, mempersiapkan
dan rr;fngisi buku rapor dan membagikannya, membuat dan mengisi daftar
kelas

* Kikiwae, Motivasi Belajar, 2009, (http://kikiwae.blogspot.com/2009/03/motivasi-belajar.html).

% Akhmad Sudrajat, Disiplin Siswa Di Sekolah, 2008,
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/04/04/disiplin-siswa-di-sekolah/).

5 Irfan Priambudi, Evaluasi Sistem Penilaian Kinerja Menurut Sistem DP3, 2008,
(http://irfanmmunsoed21.wordpress.com/2008/10/30/evaluasi-sistem-penilaian-kinerja menurut-sistem-dp3/
irfan priambudi).



Berkenaan dengan disiplin mengajar guru yang diungkapkan oleh John R.
Pancella dalam bukunya Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya yang
dikutip oleh Slameto menyebutkan bahwa tanggung jawab guru sebagai berikut :

a) Memberikan bantuan kepada siswa dengan menceritakan sesuatu yang

baik, yang dapat menjamin kehidupannya itu adalah ide yang bagus.

b) Memberikan jawaban langsung pada pertanyaan yang diminta oleh siswa

c) Memberikan kesempatan untuk berpendapat

d) Memberikan evaluasi

e) Memberi kesempatan menghubungkan dengan pengalamannya sendiri.*

Jadi guru yang disiplin itu ialah guru yang melakukan tugasnya sebagai
pendidik dan pembimbing yang bertanggung jawab.

Jadi, dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
disiplin mengajar guru adalah tanggung jawab guru, kesetiaan guru terhadap
tugas, ketaatan, dan kesadaran guru dalam mematuhi semua aturan dan norma

yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai guru terhadap pendidikan anak

didiknya.

B. Kerangka Berpikir
Motivasi terdapat tiga komponen utama, yakni : kebutuhan, dorongan, dan
tujuan. Motivasi belajar adalah suatu usaha baik dari dalam diri siswa
(intrinsik) maupun dari luar diri siswa (ekstrinsik) yang didasarkan pada
kebutuhan dan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan sehingga dapat terjadi
suatu perubahan tingkah laku yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman.
Peserta didik akan termotivasi belajar jika pendidik disiplin dalam

mengajar. Apabila siswa yang telah termotivasi, maka tanpa merasa dipaksa

%2 Slameto, Op. Cit., h. 33.



dan tepaksa melaksanakan kegiatan-kegiatan dan tugas-tugas yang berkaitan
dengan pendidikan bagi dirinya.

Guru merupakan sumber daya manusia yang sangat penting, bahkan
merupakan faktor penentu dalam mencapai keberhasilan program pendidikan.
Untuk mencapai keberhasilan tersebut diperlukan semangat mengajar dan
kedisiplinan mengajar yang tinggi.

Disiplin adalah wujud dari sikap kejiwaan, sikap mental, kesadaran diri
seseorang atau kelompok dan disiplin adalah wujud dari pengendalian diri,
tertib, kepatuhan, ketaatan dan mengikutinya.

Disiplin guru diartikan sebagai sikap mental yang mengandung kerelaan
mematuhi semua ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam
menunaikan tugas dan tanggung jawab. Disiplin mengajar guru adalah upaya
yang dilakukan oleh setiap guru dalam melakasanakan tugasnya sebagai
pendidikan untuk selalu patuh dan taat pada peraturan yang berlaku, sehingga
memungkinkan kondisi belajar yang efektif. Guru yang memiliki disiplin
dalam mengajar akan mematuhi dan taat menjalankan peraturan yang berlaku
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Jika guru telah mampu
mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, maka siswa akan
termotivasi dalam belajarnya dan pada akhirnya dapat mencapai hasil yang

diharapkan.



C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka
peneliti merumuskan hipotesis yaitu terdapat hubungan antara disiplin
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa. Semakin tinggi guru disiplin
dalam mengajar, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa yang

dirasakan.



BAB IlI1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pengetahuan yang tepat (sahih dan benar) dan dapat dipercaya (dapat
diandalkan, reliabel), serta menguji hipotesis tentang hubungan antara
disiplin mengajar guru dengan motivasi belajar siswa pada SMK Negeri

13 Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 13 yang bertempat di Jalan Rawa
Belong No. II-E, Palmerah, Jakarta Barat. Tempat ini dipilih karena
merupakan sekolah kejuruan favorit dan salah satu SMK di wilayah
Jakarta Barat yang memiliki 5 kompetensi keahlian yaitu Akuntansi,
Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Usaha Perjalanan Wisata, dan Seni
Teater. Oleh karena itu, peneliti tertarik apakah yang menjadikan sekolah
tersebut bagus di mata masyarakat adalah motivasi belajar siswanya.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian berlangsung selama 6 bulan, terhitung bulan

Desember 2009 sampai Mei 2010. Alasannya karena waktu tersebut
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merupakan waktu yang efektif untuk mengadakan penelitian karena dapat

memfokuskan diri pada kegiatan penelitian.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
pendekatan korelasional. Metode ini dipilih karena peneliti akan melakukan
pengamatan untuk mendapatkan data atau keterangan terhadap suatu masalah
dengan kuesioner yang berisikan indikator dari variabel yang merupakan
jawaban-jawaban terhadap pernyataan yang iberikan kepada responden.
Sedangkan, pendekatan korelasional dipilih yaitu untuk mengetahui hubungan
antara disiplin mengajar guru dengan motivasi belajar siswa pada SMK Negeri

13 Jakarta.

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.>® Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa di SMK
Negeri 13 Jakarta berjumlah 1070 siswa, sedangkan populasi terjangkaunya

adalah siswa kelas XI Penjualan yang berjumlah 66 siswa. Sampel yang

%3 Drs. Riduwan, M.B.A, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung : Alfabeta, 2007), h 54.



E.

digunakan dalam penelitian adalah 56 siswa dengan sampling error 5%
berdasarkan tabel sampel.>

Alasan peneliti memilih kelas XI sebagai populasi terjangkaunya karena
siswa kelas XI sudah 1 tahun sebagai siswa SMK N 13 Jakarta Barat dan
sudah banyak mengenal beberapa karakteristik dan kebiasaan guru pada waktu
mengajar sehingga akan mudah menjawab pertanyaaan-pertanyaan yang
diberikan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel acak
sederhana. Alasan peneliti menggunakan teknik ini yaitu berdasarkan

pertimbangan bahwa seluruh populasi terjangkau memiliki kesempatan yang

sama dan bebas untuk dipilih dijadikan sampel.

Instrumen Penelitian
1. Motivasi Belajar Siswa
a. Definisi Konseptual
Motivasi belajar siswa adalah suatu usaha baik dari dalam diri
siswa (intrinsik) maupun dari luar diri siswa (ekstrinsik) yang
didasarkan pada kebutuhan dan tujuan untuk mendapatkan
pengetahuan sehingga dapat terjadi suatu perubahan tingkah laku yang
lebih baik.
b. Definisi Operasional
Motivasi belajar siswa diperoleh dengan menggunakan data primer

yang di ukur dengan menggunakan skala Likert dalam bentuk

** Dr. Sugiyono, Statistika untuk Penelitian Edisi ke lima, (Bandung : CV Alfabeta, 2003), h. 63.



kuesioner sebanyak 35 butir pernyataan berdasarkan tolak ukur indikator
yaitu faktor intrinsik dan faktor ektrinsik. Faktor intrinsik adalah adanya
hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar,dan adanya harapan akan cita-cita masa depan sedangkan faktor
ekstrinsik adalah adanya penghargaan dalam belajar, adanya lingkungan
belajar yang kondusif, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

Kisi-kisi instrumen penelitian motivasi belajar siswa yang disajikan pada
bagian ini merupakan Kisi-kisi instrumen untuk mengukur variabel motivasi
belajar siswa dan memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini

mencerminkan indikator dan sub indikator motivasi belajar siswa (tabel 111.1).

Tabel 111.1
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa
(Variabel Y)
Item Uji Item Final
Indikator Sub Indikator Coba Drop
(+) ¢ (+) ¢

Adanya hasrat dan 1,2,3,4,5,6,7,8 5 1,2,3,4,5,

keinginan berhasil 6,7
Faktor Adanya dorongan 9,10, 11, 12, 13 8,9, 10,
Intrinsik kebutuhan dalam 11,12

belajar

Adanya harapan akan 14, 15, 17, 18, 19 16 | 14,16 | 13, 14,15,

cita-cita masa depan 16

Adanya penghargaan 20, 21, 22, 23, 24 20, 21, 17,18

dalam belajar 22

Adanya lingkungan 25, 26, 27, 28, 29, 25 19, 20, 21,
Faktor belajar yang kondusif 30 22,23
Ekstrinsik

Adanya kegiatan belajar 32,33,34,35 31 31 24, 25, 26,

yang menarik dalam 27

belajar

Untuk mengisi kuesioner dengan skala Likert, telah disediakan alternatif
jawaban dari setiap butir pernyataan. Responden dapat memilih satu jawaban

sesuai dengan item jawaban bernilai 1 (satu) sampai dengan 5 (lima), sesuai



dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 111.2.

Tabel 111.2

Skala Penilaian Untuk Instrumen Motivasi Belajar Siswa
(Variabel Y)

No Alternatif Jawaban Bobot Skor

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Ragu —Ragu (RR)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

A lwWNE
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d. Validasi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

Proses pengembangan instrumen motivasi belajar siswa dimulai dengan
penyusunan kuesioner dengan skala Likert yang mengacu kepada indikator-
indikator variabel motivasi belajar siswa seperti terlihat pada tabel 111.1 yang
disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel motivasi belajar
siswa.

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir-
butir pernyataan instrumen tersebut telah mengukur indikator dan sub
indikator dari variabel motivasi belajar siswa sebagaimana tercantum pada
Kisi-Kisi instrumen penelitian. Setelah konsep instrumen tersebut disetujui,
langkah selanjutnya instrumen diujicobakan kepada 30 siswa kelas X1 Jurusan

Administrasi Perkantoran di SMK N 13 Jakarta.
Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba instrumen
yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor butir

dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan adalah korelasi product



moment sebagai berikut® :

C_ 2
ERONING

Keterangan :

ri. = Koefisien antara skor butir soal dengan skor total
Yyi =Jumlah kuadrat deviasi skor dari Y;

Yy: = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Y

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rype = 0.361. Jika
Mhitng > label , Maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jika rhiwng < r'tabel ,
maka butir pernyataan dianggap tidak valid atau drop, yang kemudian butir
pernyataan tersebut tidak digunakan.

Berdasarkan perhitungan tersebut dari 35 nomor pernyataan setelah di
validitaskan terdapat 8 butir yang drop, sehingga pernyataan yang valid dan dapat
digunakan sebanyak 27 butir pernyataan.

Selanjutnya, dilakukan perhitungan reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan

yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach® :

k P
“1:{«—1} e

Keterangan :
ri = Koefisien reliabilitas tes
k = Banyaknya butir pernyataan yang valid

S = Varians skor butir

*® Djaali dan Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2008),
h.86.
% Ibid ., h. 125.



S¢ = Varians skor total
Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai
berikut °’ :

. &
2 -
i

Si* =

n

Keterangan :
Si = Varians skor tiap-tiap item
2Y;? = Jumlah kuadrat item Y;
(2Yi)*= Jumlah item Y; dikuadratkan
n  =Jumlah responden

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil XSi2 = 13.30, Stz = 106,52 dan r;j;
sebesar 0,909 (perhitungan lampiran 15). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa instrumen yang berjumlah 27 butir pernyataan inilah yang akan digunakan

sebagai instrumen final untuk mengukur motivasi belajar siswa.

2. Disiplin Mengajar Guru
a. Definisi Konseptual
Disiplin mengajar guru adalah tanggung jawab, kesetiaan, ketaatan,
dan kesadaran guru dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada
dalam menjalankan tugasnya sebagai guru terhadap pendidikan anak

didiknya.

*" Drs. Riduwan, M.B.A.,Op.Cit., h. 125.



b. Definisi Operasional
Disiplin mengajar guru diperoleh dengan menggunakan data primer yang
di ukur dengan menggunakan skala Likert dalam bentuk kuesioner sebanyak
32 butir pernyataan berdasarkan tolak ukur indikator yang digunakan yaitu
tanggung jawab guru, kesetiaan guru terhadap tugas, ketaatan, dan kesadaran.
c. Kisi-kisi Instrumen Disiplin Mengajar Guru
Kisi-Kkisi instrumen penelitian disiplin mengajar guru yang disajikan pada
bagian ini merupakan Kisi-Kisi instrumen untuk mengukur variabel disiplin
mengajar guru dan memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini

mencerminkan indikator dan variabel disiplin mengajar guru dapat terlihat

pada tabel 111.3.
Tabel 111.3
Kisi-kisi Instrumen Disiplin Mengajar Guru
(Variabel X)
Item Uji Item
Indikator Coba Drop Final
) ) ) Q)
Tanggung Jawab 1,2, 3, 5 6 1,23, 5
guru 4,6,7, 4,6,7
8
Kesetiaan guru 9, 10, 12 8, 9,10
terhadap tugas 11,12
Ketaatan 13, 16, 14, 11, 12, 17,18, 19
17, 18, | 15,19 13, 14,
20, 21 15, 16,
22,24, | 23,25, | 26,31 20, 21, 26, 27, 28
Kesadaran 28,29, | 26,27 22, 23,
30, 31, 24, 25,
32

Untuk mengisi kuesioner dengan skala Likert, telah disediakan alternatif

jawaban dari setiap butir pernyataan. Responden dapat memilih satu jawaban



sesuai dengan item jawaban bernilai 1 (satu) sampai dengan 5(lima), sesuai

dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 111.4.

Tabel 111.4
Skala Alternatif Untuk Instrumen Disiplin Mengajar Guru
(Variabel X)
No Alternatif Jawaban Bobot Skor

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Ragu —Ragu (RR)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

SRR I
RINWwWl~ O+
OB WIN[EF|

d. Validasi Instrumen Disiplin Mengajar Guru

Proses pengembangan instrumen disiplin mengajar guru dimulai dengan
penyusunan kuesioner dengan skala Likert yang mengacu kepada indikator-
indikator variabel disiplin mengajar guru seperti terlihat pada tabel 111.3 yang
disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel disiplin mengajar
guru.

Tahap berikutnya konsep instrumen itu dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir-
butir pernyataan instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel
disiplin mengajar guru sebagaimana tercantum pada Kisi-Kisi instrumen
penelitian. Setelah konsep instrumen tersebut disetujui, langkah selanjutnya
instrumen diujicobakan kepada 30 siswa kelas XI Jurusan Administrasi
Perkantoran di SMK N 13 Jakarta.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara



skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan adalah korelasi
product moment sebagai berikut® :

r = inxt
\/lei2 Extz _

Keterangan :
Fit = Koefisien antara skor butir soal dengan skor total
¥x;  =Jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

Xx¢ = Jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rype = 0.361. Jika
Mhitung > Tabel , Maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jika rhiung < Ftabel ,
maka butir pernyataan dianggap tidak valid atau drop, yang kemudian butir
pernyataan tersebut tidak digunakan.

Berdasarkan perhitungan tersebut dari 32 nomor pernyataan setelah di
validitaskan terdapat 4 butir yang drop, sehingga pernyataan yang valid dapat
digunakan sebanyak 28 butir pernyataan.

Selanjutnya, dilakukan perhitungan reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan

yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach®® :

_J_k Ny
1—‘11_{<_1}{1 St2 }

Keterangan :

Fii = Koefisien reliabilitas tes

Kk = Banyaknya butir

31bid ., h. 110.
% Djaali dan Muljono, Loc. Cit



S = Varians skor butir
SZ¢ = Varians skor total
Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai

berikut ° :

inz—QXiz:

SiZ n

n
Keterangan :

S = Varians skor tiap-tiap item
¥X;? = Jumlah kuadrat item X;
(=Xi)? = Jumlah item X; dikuadratkan
n = Jumlah responden

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil XSi2 = 14.41, Stz = 125,58 dan r;j;
sebesar 0,918 (perhitungan lampiran 20). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa instrumen yang berjumlah 28 butir pernyataan inilah yang akan digunakan

sebagai instrumen final untuk mengukur disiplin mengajar guru.

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel
Konstelasi antar variabel digunakan untuk memberikan arah gambaran
dari penelitian yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan, terdapat kaitan

yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu disiplin

mengajar guru dengan motivasi belajar siswa yang merupakan studi korelasional.

% prs. Riduwan, M.B.A.,Op.Cit., h. 125.



Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti menyusun konstelasi variabel

sebagai berikut :

Variabel (X) Variabel (Y)
X - Y
Keterangan :
X : Disiplin Mengajar Guru
Y : Motivasi Belajar Siswa
— : Arah hubungan

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi
dan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mencari persamaan Regresi

Dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+ bx®

Keterangan:

Y = variabel terikat

X = variabel bebas

a = nilai intercept (konstan)
b = koefisien arah regresi

Untuk mencari nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus:

81 Drs Supardi, Mpd dan Drs. Darwyan Syah, M.Pd., M. Si, Pengantar Statistik Pendidikan
( Jakata: Diadit media. Oktober 2009) h. 119.



XXy
X

dan a= Y - bX

2. Uji Persyaratan Analisis

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran

regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap

galat taksiran regresi Y atas X dengan menggunakan Liliefors pada taraf

signifikan (o) = 0,05, Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam

melakukan uji normalitas data dengan uji Liliefors tunggal yaitu:

a)
b)

c)

d)
e)

)

Merumuskan hipotesis.
Hitung rata-rata nilai skor sampel secara keseluruhan menggunakan
rata-rata tunggal.
Hitung standar deviasi nilai skor sampel menggunakan standar deviasi
tunggal.
Urutkan data sampel dari terkecil ke terbesar (X1 X2, ...
Nilai X; dijadikan bilangan baku Z;, Xy, .... Z, dimana nilai baku Z;
ditentukan dengan rumus Z; = X; — X

S
Tentukan nilai tabel Z
Tentukan besar peluang masing-masing nilai z berdasarkan tabel Z
(luas lengkungan di bawah Kurva Normal Standar dari 0 ke z, dan
sebut dengan F(z;). Yaitu dengan cara nilai 0,5 — nilai tabel Z apabila
nilai zi negatif (-), dan 0,5 + nilai tabel Z nilai zi positif (+).
Hitung frekuensi kumulatif y atas dari masing-masing nilai z untuk
setiap baris, dan sebut dengan S(z;) kemudian dibagi dengan jumlah
Number of cases (N) sampel
Tentukan nilai Logitung) = |F(zi) - S(zi)| bandingkan dengan nilai Lapel
(Tabel nilai kritis untuk Uji Lilifors).
Apabila Lopiungy < L ogavery Maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi Normal.

Keterangan:

F(z)) : Peluang angka baku

S(zj) : Proporsi angka baku

%2 |bid., h. 83-84.



Lo : L observasi (harga mutlak terbesar)

Hipotesis statistik :

Ho = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal

Hi = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal

Kriteria Pengujian :

Jika Lniwng < Ltabet, maka Ho diterima, berarti galat taksiran Y atas X berdistribusi

normal.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi diperoleh
berarti atau tidak.
Hipotesis Statistik :
Ho: B=0
Hi: B#0
Kriteria Pengujian :
Ho diterima jika Frapel < Fhiwng dan Ho ditolak jika Feaper > Fhitung, regresi
dinyatakan berarti jika menolak Ho.

b. Uji Linearitas Regresi
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regesi

tersebut berbentuk linier (garis lurus) atau tidak

Hipotesis Statistik :
Ho: Y= a+pX



Hi:Y# o+ pX
Kriteria Pengujian :
Terima Ho jika Fhitung < Fraet dan Ho ditolak jika Fhiwng > Frabel, regresi dinyatakan

Linier jika Ho diterima.
Untuk mengetahui keberartian dan linieritas persamaan regresi di atas digunakan

table ANAVA berikut :

Tabel 111.5
DAFTAR ANALISIS VARIANS

UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN LINEARISTAS REGRESI

Sumber DK Jumlah Rata-rata F hitung F tabel
Varians Kuadrat jumlah kuadrat
(RIK)
Total (T) N > Y2 -
Regresi (a) 1 cY)? -
n
Regresi 1 b. >xy JK(b/a)
(b/a) db(b/a) *) *)
RJIK(b/a) F(1-o)
Residu (S) | n-2 | JK(T)-JK(a)-JK(b/a) JK(S) RIK(S)
n-2 (1,n-2)
Tuna k-2 JK(S)-IK(G) JK(TC)
Cocok (TC) ns) ns)
k-2 RIK(TC) F(1-o)
Galat (G) n-k JK(G RIK(G)
X Yk)? n-k (k-2,n-k)
DIPEDI (G
nk

Keterangan : *) Persamaan regresi berarti
ns) persamaan regresi linier/non signifikan®®

c. Perhitungan Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hubungan
antara variabel X dan variabel Y, dengan menggunakan rumus ry, Product

Moment dari Pearson, sebagai berikut :

& Ibid., h. 173.
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Keterangan :
Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
>x  =Jumlah skor dalam sebaran X
>y  =Jumlah skor dalam sebaran Y
n = Jumlah Responden

. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji t)

Untuk memenuhi signifikansi koefisien korelasi digunakan Uji-t dengan

rumus:
65
rn-2
thitung = \/ 1 - r2
Keterangan:

thing = Skor signifikansi koefisien korelasi
r = Koefisien korelasi Product Moment
n = Banyaknya sampel atau data

Hipotesis Statistik :
Ho:p<0
Hi :p>0

Kriteria Pengujian :

Ho ditolak bila thitung > twabel, maka korelasi berarti (signifikan)

% Dr sugiyono, Op Cit. h. 213
% Ibid., h. 211



Hal ini dilakukan dengan taraf signifikansi (oo = 0.05) dengan derajat kebebasan
(db) = n— 2. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan berarti koefisien korelasi
signifikan, sehingga dapat disimpulkan antara variabel X dan Y terdapat

hubungan positif.

e. Perhitungan Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi
variabel Y ditentukan variabel X.
Rumus Koefisien Determinasi adalah sebagai berikut:
KD = Ixy? x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien determinasi

= Koefisien korelasi product moment

% Drs Supardi, Mpd. Dkk, Op. Cit, h. 105.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran
umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Skor yang dihasilkan telah
diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu skor
rata-rata dan simpangan baku atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk kepada masalah penelitian,
maka deskripsi data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan
jumlah variabel penelitian. Kedua bagian tersebut adalah disiplin mengajar
guru sebagai variabel bebas dan motivasi belajar siswa sebagai variabel
terikat. Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel secara
lengkap dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Data Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y)

Motivasi belajar siswa memiliki 27 pernyataan yang terbagi dalam dua
indikator yaitu indikator faktor intrinsik (sub indikator adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adanya dorongan kebutuhan dalam belajar, adanya
harapan akan cita-cita masa depan), indikator faktor ekstrinsik (sub
indikator adanya penghargaan dalam belajar, adanya lingkungan belajar
yang kondusif, adanya kegiatan belajar yang menarik dalam belajar).

Data motivasi belajar siswa diperoleh melalui pengisian instrumen

berupa kuesioner model skala Likert oleh 56 siswa kelas X1 jurusan

43



Pemasaran SMKN 13 Jakarta sebagai responden. Berdasarkan data yang

terkumpul, diperoleh skor terendah 94 dan skor tertinggi adalah 134, jumlah skor

adalah 6236, sehingga rata-rata skor motivasi belajar siswa ( 7) adalah sebesar

111,36 varians (S°) sebesar 77,47 dan simpangan baku (S) sebesar 8,80 (proses

perhitungan terdapat pada lampiran 28).

Distribusi frekuensi data motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1V.1,

dimana rentang skor adalah 40, banyak kelas adalah 7 dan panjang interval adalah

6 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 22).

Tabel IV. 1
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y)

Batas

Batas

Kelas Interval Bawah | Atas Frek. Absolut Frek. Relatif
94 - 99 93.5 99.5 5 8.9%
100 - 105 99.5 105.5 10 17.9%
106 - 111 1055 | 1115 13 23.2%
112 - 117 1115 | 1175 16 28.6%
118 - 123 1175 | 1235 7 12.5%
124 - 129 1235 | 1295 3 5.4%
130 - 135 1295 | 1355 2 3.6%

Jumlah 56 100%

Berdasarkan tabel 1V.I di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi

variabel motivasi belajar siswa yaitu 16 yang terletak pada interval ke-4 yakni

antara 112 - 117 dengan frekuensi relatif sebesar 28,6%. Sementara frekuensi

terendahnya yaitu 2 yang terletak pada interval kelas ke-7 yakni antara 130-135

dengan frekuensi relatif 3,6%.




Untuk mempermudah penafsiran data motivasi belajar siswa maka data ini

digambarkan histogram gambar 1V. 1 :

Frebuens

. “ 935 995 1055 111.5 117.5 1235 120, 1355

Batas Nvata Y -

Gambar IV. 1
Grafik Histogram Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil rata-rata skor masing-masing indikator variabel motivasi
belajar siswa terlihat bahwa indikator yang memiliki skor paling besar adalah
indikator faktor intrinsik, yaitu sebesar 51,14%. Selanjutnya, indikator faktor
ekstrinsik yaitu sebesar 48,46%. (proses perhitungan terdapat pada lampiran 43).

Untuk indikator faktor intrinsik, motivasi belajar siswa yang paling
mempengaruhi adalah adanya harapan akan cita-cita masa depan. Sedangkan
untuk indikator faktor ekstrinsik, motivasi belajar siswa yang paling berpengaruh
adalah adanya penghargaan dalam belajar. (Proses perhitungan terdapat pada

lampiran 36).



2. Data Disiplin Mengajar Guru (Variabel X)

Disiplin mengajar guru memiliki 28 pernyataan yang terbagi dalam empat
indikator yaitu indikator tanggung jawab guru, kesetiaan guru terhadap tugas,
ketaatan, kesadaran.

Data disiplin mengajar guru diperoleh melalui pengisian instrumen berupa
kuesioner model skala Likert oleh 56 siswa kelas XI jurusan Pemasaran SMKN
13, Jakarta sebagai responden. Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor

terendah 78 dan skor tertinggi adalah 133 jumlah skor adalah 6137, sehingga rata-

rata skor disiplin mengajar guru (2) adalah sebesar 109,59 varians (S%) sebesar
142,10 dan simpangan baku (S) sebesar 11,92 (proses perhitungan terdapat pada
lampiran 28).

Distribusi frekuensi data disiplin mengajar guru dapat dilihat pada tabel 1V.2,
dimana rentang skor adalah 55, banyak kelas adalah 7 dan panjang interval adalah

8 (Proses perhitungan terdapat pada lampiran 25).

Tabel IV. 2
Distribusi Frekuensi Disiplin Mengajar Guru
Kelas Interval gﬂ/ﬁ ii;s Frek. Absolut Frek. Relatif

78 - 85 775 85.5 1 1.8%
86 - 93 85.5 93.5 4 7.1%
94 - 101 93.5 101.5 9 16.1%
102 - 109 101.5 109.5 17 30.4%
110 - 117 109.5 117.5 12 21.4%
118 125 117.5 125.5 8 14.3%
126 - 133 125.5 133.5 5 8.9%

Jumlah 56 100%




Berdasarkan tabel 1V.2 di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel disiplin mengajar guru siswa yaitu 17 yang terletak pada interval ke-4
yakni antara 102 - 109 dengan frekuensi relatif sebesar 30,4%. Sementara
frekuensi terendahnya yaitu 1 yang terletak pada interval kelas ke-1 yakni antara
78 - 85 dengan frekuensi relatif 1,8%.

Untuk mempermudah penafsiran data disiplin mengajar guru, maka data ini

digambarkan histogram gambar 1V. 2 :
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Gambar V.2
Grafik Histogram Disiplin Mengajar Guru

Berdasarkan hasil rata-rata skor masing-masing indikator variabel disiplin
mengajar guru terlihat bahwa indikator yang memiliki skor paling besar adalah
indikator tanggung jawab guru vyaitu sebesar 26,28%, Selanjutnya, indikator
kesetiaan guru terhadap tugas yaitu sebesar 25,13%, indikator ketaatan sebesar
24,48%, dan indikator kesadaran sebesar 24,11% (proses perhitungan terdapat

pada lampiran 45).



B. Analisis Data

1. Persamaan Regresi

Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian antara
variabel disiplin mengajar guru dengan motivasi belajar siswa menghasilkan
koefisien arah regresi sebesar 0,38 dan konstanta sebesar 70,12. Dengan
demikian bentuk hubungan antara variabel disiplin mengajar guru dengan
motivasi belajar siswa memiliki persamaan regresi Y=70,12 + 0,38 X (proses
perhitungan terdapat pada lampiran 30).

Persamaan garis regresi Y=70,12 + 0,38 X dapat dilukiskan pada gambar

V.3:
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Y = 70,12+0,38X

a0

Motivasi Belajar Siswa (Y)
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Disiplin Mengajar Guru (X

GambarAIV.3
Persamaaan Garis Y=70,12 + 0,38 X

2. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran
regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas ini

dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikansi (o0 = 0,05). Kriteria



pengujian adalah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal apabila
Lhitung (Lo) < Ltaber (Lt) dan jika sebaliknya maka galat taksiran regresi Y atas X
tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji Liliefors menyimpulkan bahwa galat taksiran regresi
Y atas X berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
perhitungan L, = 0,0757 < L; = 0,1184 (proses perhitungan terdapat pada
lampiran 34).
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 1V.3.

Tabel IV. 3 A
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Y-Y

No. Galat Lo Lwber | Motivasi Belajar | Keterangan
Taksiran (0.05) Siswa
1 Y atas X 0,0757 | 0,1184 Terima Ho Normal

3. Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian yaitu “Apa terdapat Hubungan antara Disiplin
Mengajar Guru (Variabel X) dengan Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y)”.
a) Uji Keberartian dan Linearitas Regresi
Berikut diadakan uji signifikansi dan linieritas model regresi disiplin
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa yang hasil perhitungannya

disajikan dalam Tabel 1V.4.



Tabel 1V. 4
Tabel Anava Untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Persamaan Regresi

Disiplin Mengajar Guru dan Motivasi Belajar Siswa
Y=70,12 + 0,38 X

Rata-rata
Sumber dk Jumlah Jumlah Fhitung | Frabel
Kuadrat
Varians Kuadrat (JK) (RIK)
Total 56 698684.00
Regresi (a) 1 694423.14 Y
. 18.95
Regresi (b/a) 1 1106.86 1106.86
4.02
Sisa 54 3153.99 58.41
Tuna Cocok 30 2186.33 72.88 )
1.81 71 1.94
Galat 24 967.67 40.32

Ket : *) = regresi berarti/regresi signifikan pada o = 0,05 (Fhiung = 18,95 > Fiaper = 4,02)
ns) = regresi linier pada a = 0,05 (Fhitung = 1,81 < Fraper = 1,94)

Hasil perhitungan seperti ditunjukkan pada tabel 1V.4 di atas
menyimpulkan bahwa hubungan antara disiplin mengajar guru dengan
motivasi belajar siswa adalah signifikan dan linier. Selanjutnya persamaan
regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan sebesar satu skor disiplin
mengajar guru dapat menyebabkan meningkatnya motivasi belajar siswa
sebesar 0,38 pada konstanta 70,12.

b) Perhitungan dan Pengujian Koefisien Korelasi
Hasil perhitungan koefisien korelasi antara disiplin mengajar guru dengan

motivasi belajar siswa diperoleh koefisien korelasi sederhana ry, = 0,510



(proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 40). Untuk uji signifikansi

koefisien korelasi disajikan pada tabel 1V.5.

Tabel IV.5

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana Antara X dan Y

Koefisien
antara X
danyY

Koefisien Koefisien . ¢
Korelasi Determinasi hitung tabel
0,510 25,98% 4,36 1,67

Keterangan : koefisien korelasi Signifikansi (thiung> tiabery = 4,36 > 1, 67)

Berdasarkan pengujian signifikansi korelasi antara disiplin mengajar guru

dengan motivasi belajar siswa sebagaimana terlihat pada tabel I\VV.5 di atas

diperoleh thitung = 4,36 > twne = 1,67 pada taraf signifikansi = 0,05 dan dk =

54. Jadi, diketahui bahwa koefisien korelasi ry, = 0,510 adalah signifikan

(proses perhitungan lihat lampiran 41).

c) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ry,” = (0,510)° = 0,2598. Berarti 25,98% motivasi

belajar siswa ditentukan oleh disiplin mengajar guru. (proses perhitungan

terdapat pada lampiran 42).

C. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dikemukakan di atas,

diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara disiplin mengajar guru

dengan motivasi belajar siswa pada SMKN 13 Jakarta Barat. Dari perhitungan itu

pula maka dapat diinterpretasikan bahwa disiplin mengajar guru mempengaruhi




motivasi belajar siswa, atau semakin tinggi disiplin mengajar guru maka semakin

tinggi pula tingkat motivasi belajar siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah berhasil menguji hipotesis yang telah diajukan,
namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran mutlak dan masih banyak kekurangan dan kelemahan, di
antaranya adalah:

a) Keterbatasan faktor yang diteliti yakni hanya mengenai hubungan antara
disiplin mengajar guru dengan motivasi belajar siswa. Sementara motivasi
belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor.

b) Keterbatasan biaya dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian ini,
sehingga hasil penelitian tidak seperti yang diharapkan.

c) Keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti untuk meneliti lebih

dalam.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh
peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif
antara disiplin mengajar guru dengan motivasi belajar siswa di SMKN 13
Jakarta. Dengan demikian hasil penelitian juga membuktikan bahwa semakin
tinggi disiplin mengajar guru akan semakin tinggi motivasi belajar siswa.
Namun peneliti juga menyadari bahwa tidak sepenuhnya motivasi belajar
siswa dipengaruhi oleh disiplin mengajar guru.

Berdasarkan hasil rata-rata skor masing-masing indikator variabel
disiplin mengajar guru terlihat bahwa indikator yang paling berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa adalah tanggung jawab guru sebesar 26,28%,
sedangkan indikator yang terendah adalah kesadaran sebesar 24,11%.

Berdasarkan koefisien deteminasi sebesar 25,98 %, berupa variasi
motivasi belajar siswa di SMK N 13 Jakarta 25,98 % ditentukan oleh disiplin
mengajar guru sedangkan sebesar 74,02 % dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya seperti kondisi fisik siswa, materi pembelajaran, pola asuh orang tua,

kecemasan siswa, metode mengajar guru, dan disiplin mengajar guru .
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B.

Implikasi

Disiplin mengajar guru turut menentukan motivasi belajar siswa, semakin
tinggi tingkat disiplin saat mengajar yang dimiliki guru maka motivasi belajar
siswanya akan semakin tinggi pula. Dengan demikian penelitian ini memberikan
implikasi positif khususnya bagi guru;3terutama berkenaan dengan upaya
meningkatkan pendidikan dan motivasi belajar siswa dapat meningkat. Pimpinan
sekolah berusaha meningkatkan disiplin mengajar guru dengan baik agar dapat
memotivasi siswa dalam belajar. Pimpinan sekolah berusaha meningkatkan
disiplin mengajar guru dengan baik, terutama dalam tanggung jawab guru lebih
diperhatikan dan kesadaran guru lebih ditingkatkan agar dapat memotivasi siswa
dalam belajar. Guru-guru hendaknya mampu untuk mempertahankan dan
meningkatkan disiplin dalam mengajar sehingga dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi sebagaimana diuraikan di atas, maka

peneliti memberikan saran saran sebagai berikut :

1. Karena adanya hubungan antara disiplin mengajar guru dengan motivasi
belajar siswa, maka bagi guru yang kurang disiplin dalam mengajar agar
berusaha untuk meningkatkan disiplin dalam mengajarnya

2. Diharapkan pimpinan sekolah bisa memperhatikan kedisiplinan para

guru terutama masalah mengajar.



3. Karena faktor yang dominan dalam disiplin mengajar guru adalah
tanggung jawab guru, maka diharapkan para guru dalam mengajar harus
lebih memperhatikan tanggung jawabnya sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

4. Karena faktor yang terendah dalam disiplin mengajar guru adalah
kesadaran, maka diharapkan para guru dalam mengajar harus lebih
meningkatkan kesadaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa.
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